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Tanjungpura University, class of 2023, specifically in using the
Mendeley application for reference management. The face-to-face
training involved 30 students and included demonstrations, practical

2004 exercises, and discussions. Results showed a significant improvement in

students' ability to manage references and a better understanding of
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Academic writing, with essential skills for academic writing.
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ABSTRAK
Kata Kunci: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
Penulisan akademik, penulisan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS

Mendeley, manajemen
referensi, pelatihan
mahasiswa

angkatan 2023 Universitas Tanjungpura, khususnya dalam
menggunakan aplikasi Mendeley untuk manajemen referensi. Pelatihan
tatap muka melibatkan 30 mahasiswa dan mencakup demonstrasi,
latihan praktis, serta diskusi. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan mengelola referensi dan pemahaman
tentang sitasi yang benar. Pelatihan ini berhasil membekali mahasiswa
dengan keterampilan penting untuk penulisan akademik.
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PENDAHULUAN

Kemampuan dalam menyusun karya tulis ilmiah yang baik merupakan kompetensi
penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa di lingkungan akademik. Karya tulis ilmiah tidak
hanya menjadi sarana bagi mahasiswa untuk menyampaikan hasil penelitian mereka, tetapi
juga sebagai alat untuk membuktikan kemampuan analisis, sintesis, dan komunikasi ilmiah
yang mereka miliki (Johnston, 2019). Dalam proses penyusunan karya ilmiah, referensi yang
tepat dan akurat sangat penting untuk mendukung argumen yang disajikan. Pengelolaan
referensi yang kurang baik sering kali menjadi sumber kesalahan yang dapat memengaruhi
kredibilitas sebuah karya ilmiah (Smith & Tanner, 2020).

Di era digital, penggunaan alat manajemen referensi menjadi semakin penting untuk
membantu mahasiswa mengelola sumber-sumber ilmiah yang mereka gunakan. Salah satu
alat yang sangat efektif dalam hal ini adalah Mendeley. Mendeley adalah aplikasi manajemen
referensi yang dirancang untuk membantu pengguna dalam mengorganisir, berbagi, dan
menemukan referensi akademik. Aplikasi ini juga memiliki fitur yang memungkinkan
pengguna untuk membuat kutipan dan daftar pustaka secara otomatis, yang sangat berguna
dalam proses penulisan karya ilmiah (Guzik, 2018).

Mendeley tidak hanya mempermudah proses manajemen referensi tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Dengan
Mendeley, mahasiswa dapat menyimpan referensi dalam satu tempat, mengelola koleksi
referensi berdasarkan topik, dan menandai referensi yang penting. Fitur ini sangat bermanfaat
dalam menghindari kehilangan informasi penting yang mungkin terjadi ketika referensi tidak
terorganisir dengan baik (Pawlak & Kozak, 2021). Selain itu, Mendeley menyediakan platform
untuk kolaborasi akademik di mana mahasiswa dapat berbagi referensi dan bekerja sama
dalam penyusunan karya ilmiah (Zhao et al., 2019).

Seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik, mahasiswa sering kali menghadapi
kesulitan dalam mengelola banyaknya sumber referensi yang harus mereka gunakan.
Kesulitan ini dapat menyebabkan kesalahan dalam sitasi dan pengelolaan referensi yang
dapat mempengaruhi kualitas karya tulis ilmiah mereka (Garfield & Brison, 2020). Oleh
karena itu, penguasaan penggunaan alat manajemen referensi seperti Mendeley menjadi
sangat penting untuk mendukung kemampuan mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah
yang sesuai dengan standar akademik.

Pelatihan mengenai penggunaan Mendeley bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang bagaimana aplikasi ini dapat digunakan secara efektif dalam pengelolaan
referensi akademik. Dengan pelatihan ini, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menyusun karya tulis ilmiah dengan lebih efisien dan terstruktur
(Jansen & Oostveen, 2019). Keterampilan ini sangat penting mengingat bahwa kesalahan
dalam penyusunan daftar pustaka atau kutipan dapat berdampak serius pada keabsahan

sebuah karya ilmiah (Bergman, 2018).
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Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa
tentang pentingnya etika dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Etika akademik
mengharuskan setiap sumber yang digunakan dalam karya ilmiah harus diakui secara tepat
melalui sitasi yang benar (Goodman & Leatherman, 2021). Penggunaan Mendeley dapat
membantu mahasiswa untuk mematuhi standar etika ini dengan memastikan bahwa setiap
kutipan dan daftar pustaka disusun secara akurat dan sesuai dengan format yang benar.

Pada sisi lain, literasi digital mahasiswa dalam penggunaan perangkat lunak akademik
juga menjadi fokus utama dalam pelatihan ini. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
dalam kegiatan akademik, termasuk manajemen referensi, merupakan bagian dari
keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa untuk menghadapi tantangan di era digital
(Selwyn, 2019). Penguasaan teknologi seperti Mendeley bukan hanya sekadar tambahan
keterampilan, tetapi juga menjadi kebutuhan esensial dalam mendukung kesuksesan
akademik mahasiswa (Alharbi & Drew, 2020).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Mendeley dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun karya tulis ilmiah (Fuchs
et al, 2020). Dalam sebuah penelitian oleh Johansson et al. (2021), ditemukan bahwa
mahasiswa yang mengikuti pelatihan Mendeley menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kualitas penyusunan daftar pustaka mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya
pelatihan yang berkelanjutan dalam memperkenalkan alat-alat manajemen referensi kepada
mahasiswa.

Pelatihan ini juga diharapkan dapat mengurangi tingkat plagiarisme di kalangan
mahasiswa. Plagiarisme, baik yang disengaja maupun tidak disengaja, sering kali terjadi
karena kurangnya pemahaman tentang bagaimana cara mengelola referensi dengan benar
(Perry, 2019). Dengan menggunakan Mendeley, mahasiswa dapat memastikan bahwa setiap
kutipan dan referensi yang mereka gunakan dalam karya tulis ilmiah sudah diakui secara
tepat, sehingga mengurangi risiko plagiarisme (Berman & Ritchie, 2020).

Secara keseluruhan, pelatihan penggunaan Mendeley dalam penyusunan karya tulis
ilmiah merupakan upaya penting dalam meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa.
Dengan memanfaatkan teknologi ini, mahasiswa tidak hanya dapat mengelola referensi
mereka dengan lebih efisien tetapi juga dapat menghasilkan karya ilmiah yang lebih
berkualitas dan kredibel (Davies & Grover, 2021). Pelatihan ini merupakan bagian dari
komitmen untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan akademik di era digital.

Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur yang ada dengan menambahkan
wawasan tentang efektivitas pelatihan penggunaan Mendeley dalam meningkatkan kualitas
karya ilmiah mahasiswa. Diharapkan, hasil dari pelatihan ini dapat menjadi acuan bagi
institusi pendidikan lainnya dalam mengembangkan program pelatihan serupa untuk
mendukung keberhasilan akademik mahasiswa mereka (Nguyen et al., 2020). Dengan

demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa yang
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mengikutinya, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pendidikan tinggi secara

keseluruhan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara tatap muka di ruang
kelas dengan peserta yang berjumlah 30 orang. Peserta adalah mahasiswa dari Program Studi
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Tanjungpura angkatan 2023. Pemilihan ruang kelas sebagai lokasi pelaksanaan didasarkan
pada kebutuhan akan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran interaktif, di mana
setiap peserta dapat berpartisipasi secara aktif dalam pelatihan ini. Metode tatap muka
memungkinkan instruktur untuk memberikan arahan langsung, menjawab pertanyaan, dan
memberikan contoh penggunaan aplikasi Mendeley secara real-time, yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.

Pada awal sesi pelatihan, peserta diberikan pengenalan singkat mengenai pentingnya
manajemen referensi dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Hal ini bertujuan untuk
memberikan landasan teoritis sebelum memasuki penggunaan aplikasi Mendeley. Setelah
pengenalan, instruktur melanjutkan dengan demonstrasi langsung cara mengunduh,
menginstal, dan mengoperasikan aplikasi Mendeley. Demonstrasi ini mencakup pengaturan
akun, impor referensi, pengelolaan perpustakaan referensi, serta penggunaan fitur-fitur
penting lainnya seperti pencarian literatur dan penautan referensi otomatis ke dalam
dokumen karya tulis.

Selain demonstrasi, metode pelatihan juga melibatkan praktik langsung oleh peserta.
Setiap peserta diwajibkan untuk membawa laptop pribadi agar dapat langsung
mempraktikkan setiap langkah yang diajarkan oleh instruktur. Praktik ini penting karena
memberi peserta kesempatan untuk mengalami secara langsung bagaimana Mendeley dapat
digunakan dalam proses penulisan ilmiah mereka. Instruktur dan asisten pelatihan hadir di
setiap sesi untuk memberikan bantuan individual kepada peserta yang menghadapi kesulitan
dalam penggunaan aplikasi.

Untuk memastikan bahwa tujuan pelatihan tercapai, metode evaluasi digunakan untuk
menilai pemahaman dan kemampuan peserta setelah pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui
tugas yang mengharuskan peserta menyusun bagian dari karya tulis ilmiah dengan
menggunakan Mendeley sebagai alat bantu manajemen referensi. Hasil dari tugas ini
digunakan sebagai indikator keberhasilan pelatihan dan juga sebagai umpan balik bagi
instruktur untuk perbaikan metode pengajaran di masa mendatang.

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini menekankan pada pendekatan praktis dan
interaktif, yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sebagai calon akademisi. Dengan

pendekatan ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep dasar penggunaan
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aplikasi Mendeley, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara efektif dalam penyusunan

karya tulis ilmiah di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini telah memberikan dampak yang sangat positif terhadap kemampuan
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura dalam
menggunakan aplikasi Mendeley untuk menyusun karya tulis ilmiah. Salah satu hasil yang
paling mencolok adalah peningkatan yang signifikan dalam keterampilan manajemen
referensi di kalangan peserta. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura mengalami kesulitan
dalam mengatur dan mengelola referensi secara sistematis, yang seringkali menjadi kendala
dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Namun, setelah pelatihan, mereka mampu
menggunakan Mendeley dengan lebih efektif untuk mengorganisir referensi, menambahkan
catatan, dan mengintegrasikan referensi tersebut ke dalam teks akademik mereka dengan
lebih mudah.

Selain itu, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa Program
Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura tentang pentingnya
penggunaan aplikasi manajemen referensi dalam konteks akademik. Melalui demonstrasi dan
latihan langsung, peserta dapat melihat secara langsung bagaimana Mendeley dapat
membantu mereka menghemat waktu dan tenaga, terutama dalam mengatur referensi yang
berjumlah banyak dan beragam. Sebelum pelatihan, sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura mengeluhkan proses manual dalam
pengelolaan referensi, yang memakan waktu dan rawan kesalahan. Namun, setelah pelatihan,
mereka menyadari bahwa Mendeley tidak hanya mempercepat proses tersebut, tetapi juga
meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam penulisan sitasi dan daftar pustaka.

Dari sisi interaksi selama pelatihan, pendekatan tatap muka yang digunakan dalam
pelatihan ini memungkinkan terjadinya diskusi yang dinamis antara mahasiswa Program
Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura dan instruktur. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif di mana peserta merasa nyaman untuk
mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka. Banyak mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura yang awalnya merasa canggung
dalam menggunakan aplikasi baru menjadi lebih percaya diri setelah mendapatkan
penjelasan langsung dan bimbingan dari instruktur. Diskusi ini juga memperkaya
pemahaman peserta tentang berbagai fitur yang ditawarkan oleh Mendeley, seperti fitur
untuk berbagi referensi dengan rekan atau fitur untuk mencari referensi berdasarkan topik
tertentu.

Selama pelatihan, mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas
Tanjungpura juga diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan

Mendeley dalam konteks yang relevan dengan tugas akademik mereka. Pendekatan praktis
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ini memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami teori di balik penggunaan aplikasi
tersebut, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Misalnya, peserta
diminta untuk mengimpor referensi dari berbagai sumber, mengelola koleksi referensi, dan
menyusun daftar pustaka sesuai dengan format penulisan yang ditentukan. Hal ini sangat
membantu dalam memperkuat keterampilan yang baru mereka pelajari dan mengurangi
kemungkinan kesalahan dalam pengelolaan referensi di masa mendatang.

Penting juga untuk dicatat bahwa pelatihan ini membantu mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura mengembangkan kebiasaan yang
baik dalam penulisan akademik. Dengan menggunakan Mendeley secara rutin, mahasiswa
menjadi lebih disiplin dalam mencatat sumber referensi setiap kali mereka membaca atau
mengutip literatur. Kebiasaan ini sangat penting untuk mencegah plagiarisme, yang menjadi
perhatian utama dalam dunia akademik. Selain itu, dengan manajemen referensi yang lebih
baik, mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura
dapat fokus pada pengembangan argumen dan analisis dalam karya tulis mereka, tanpa harus
khawatir tentang teknis pengelolaan referensi.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan, sebagian besar mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura melaporkan bahwa
mereka merasa lebih efisien dalam menyusun karya tulis ilmiah. Mereka menyebutkan bahwa
waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk mengelola referensi secara manual kini dapat
dialokasikan untuk memperdalam penelitian dan meningkatkan kualitas tulisan mereka.
Efisiensi ini tidak hanya dirasakan dalam tugas individu, tetapi juga dalam tugas kelompok,
di mana penggunaan Mendeley memungkinkan kolaborasi yang lebih mudah dan
terorganisir di antara anggota kelompok.

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga memperkuat kesadaran
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura akan
pentingnya etika akademik. Sebelum pelatihan, beberapa peserta mengaku tidak sepenuhnya
memahami konsekuensi dari plagiarisme atau pentingnya sitasi yang benar. Namun, setelah
pelatihan, mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana Mendeley
dapat membantu mereka menghindari plagiarisme dengan memastikan bahwa semua sumber
yang mereka gunakan dicatat dengan benar. Hal ini menandakan bahwa pelatihan ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap yang benar dalam
penulisan akademik.

Lebih lanjut, pelatihan ini juga menyoroti pentingnya pemeliharaan berkelanjutan dari
keterampilan yang telah dipelajari. Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023
Universitas Tanjungpura didorong untuk terus menggunakan Mendeley dalam setiap tugas
akademik mereka, sehingga keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat terus
dikembangkan dan diperkuat. Beberapa peserta bahkan mengusulkan adanya sesi lanjutan
atau pelatihan tambahan untuk mempelajari fitur-fitur lanjutan dari Mendeley yang belum

dibahas secara mendalam dalam sesi pelatihan ini. Hal ini menunjukkan antusiasme yang
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tinggi di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas
Tanjungpura untuk terus meningkatkan kompetensi mereka dalam manajemen referensi.

Meskipun hasil dari pelatihan ini sangat positif, ada beberapa tantangan yang dihadapi
selama pelaksanaannya. Salah satunya adalah perbedaan tingkat keterampilan awal di antara
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura. Beberapa
mahasiswa yang sudah familiar dengan teknologi manajemen referensi mampu mengikuti
pelatihan dengan lebih cepat, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami konsep dasar dan fitur aplikasi. Tantangan ini menunjukkan bahwa pelatihan di
masa depan mungkin perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan awal peserta sehingga
materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok.

Durasi pelatihan juga menjadi salah satu faktor yang perlu dievaluasi. Meskipun
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura berhasil
menguasai dasar-dasar penggunaan Mendeley, beberapa di antara mereka merasa bahwa
waktu yang tersedia tidak cukup untuk mengeksplorasi semua fitur yang ada. Beberapa fitur
lanjutan seperti pengaturan kolaborasi atau sinkronisasi dengan perangkat lain memerlukan
penjelasan lebih lanjut yang tidak sepenuhnya tertangani dalam pelatihan ini. Oleh karena itu,
pelatihan lanjutan atau sesi follow-up dapat menjadi solusi untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang aplikasi Mendeley.

Selain itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya dukungan teknologi dalam
proses pembelajaran. Meskipun sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS
angkatan 2023 Universitas Tanjungpura sudah memiliki perangkat komputer atau laptop, ada
beberapa yang mengalami kendala teknis seperti masalah konektivitas internet atau
kurangnya perangkat lunak pendukung. Masalah ini sedikit banyak mempengaruhi
kelancaran pelaksanaan pelatihan, terutama dalam sesi-sesi praktikum di mana peserta harus
mengunduh dan menginstal aplikasi secara mandiri. Ke depannya, perlu dipertimbangkan
adanya panduan teknis yang lebih rinci atau dukungan teknis langsung selama pelatihan
untuk memastikan semua peserta dapat mengikuti pelatihan tanpa hambatan.

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, pelatihan ini dapat dianggap sukses dalam
mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan
IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura dalam penggunaan Mendeley untuk menyusun
karya tulis ilmiah. Para peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis yang relevan,
tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya manajemen referensi yang
baik dan etika akademik. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
karya tulis ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan
2023 Universitas Tanjungpura di masa mendatang.

Dengan melihat hasil yang dicapai, pelatihan ini dapat menjadi model bagi program
serupa di perguruan tinggi lain. Pengalaman dari pelatihan ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi seperti Mendeley dapat memberikan solusi yang efektif untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam penulisan akademik, asalkan didukung oleh metode

pelatihan yang tepat dan berfokus pada kebutuhan peserta. Oleh karena itu, pengembangan
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program pelatihan serupa, dengan penyesuaian yang sesuai, dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di tingkat perguruan tinggi.
Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil mengubah cara pandang dan keterampilan
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura dalam
manajemen referensi ilmiah, yang merupakan aspek penting dalam penulisan karya tulis
akademik. Dengan penguasaan aplikasi Mendeley, mereka diharapkan dapat menyusun
karya tulis yang lebih terstruktur, terorganisir, dan sesuai dengan standar akademik yang
berlaku. Hasil dari pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura, tetapi juga memberikan dasar yang

kuat untuk pengembangan keterampilan akademik mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Pelatihan ini berhasil memberikan dampak positif yang signifikan bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2023 Universitas Tanjungpura dalam menguasai
aplikasi Mendeley untuk manajemen referensi ilmiah. Peningkatan keterampilan teknis dan
pemahaman mereka tentang pentingnya pengelolaan referensi yang baik tidak hanya
mempermudah proses penulisan akademik, tetapi juga memperkuat komitmen terhadap
etika akademik. Peserta pelatihan mampu mengintegrasikan Mendeley ke dalam praktik
penulisan mereka secara efektif, yang pada gilirannya akan mendukung mereka dalam
menghasilkan karya ilmiah yang lebih berkualitas dan bebas dari kesalahan sitasi.

Selain itu, pelatihan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan interaktif dan praktis
dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks penguasaan teknologi baru. Meskipun
terdapat beberapa tantangan teknis, dukungan dan bimbingan yang diberikan selama
pelatihan memungkinkan peserta untuk mengatasi kendala tersebut dan mengembangkan
keterampilan baru yang relevan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berhasil
mencapai tujuan utamanya, tetapi juga membuka peluang untuk peningkatan lebih lanjut
melalui program lanjutan, memastikan bahwa mahasiswa siap menghadapi tuntutan

akademik yang lebih kompleks di masa depan.
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